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HANOI - Sebuah kapal Pen-
jaga Pantai Tiongkok dan ka-
pal patroli perikanan Vietnam 
sempat mengalami insiden ke-
tegangan selama akhir pekan 
di Laut Tiongkok Selatan (LTS) 
setelah keduanya berlayar de-
ngan jarak sedekat 10 meter sa-
tu sama lain. Hal itu dilapor-
kan sebuah situs pelacakan ka-
pal, Marine Traffic, pada Senin 
(27/3).

Berdasarkan data sinyal sis-
tem identifikasi otomatis (AIS) 
kapal, menunjukkan bahwa 
kapal Penjaga Pantai Tiongkok 
bernomor lambung CCG5205 
dan kapal Vietnam Kiem Ngu 
278, berlayar saling berdekatan 
satu sama lain sekitar pukul 7 
pagi pada Minggu (26/3) waktu 
setempat, kata seorang peneliti 
Marine Traffic yang berbasis di 
California, AS.

“Pada Senin sore waktu se-
tempat, CCG 5205 terpantau 
beroperasi di zona ekonomi 

eksklusif Malaysia setelah di-
usir dari perairan Vietnam se-
telah dikejar oleh kapal Kiem 
Ngu 278 sejak 24 Maret,” lapor 
Marine Traffic.

“Pada satu titik, kedua kapal 
itu terpisah kurang dari 10 me-
ter,” menurut Ray Powell, pe-
mimpin Proyek Myoushu (LTS) 
di Universitas Stanford, yang 
pertama kali melihat insiden di 
laut itu.

“Kapal Vietnam melaku-
kan manuver cukup berani wa-
lau dimensi kapalnya setengah 
dari kapal Tiongkok. Itu pasti 
merupakan kontak yang sangat 
menegangkan,” imbuh Powell.

Insiden itu terjadi sekitar 50 
mil laut (92,6 kilometer) di se-
latan Vanguard Bank, titik perti-
kaian sengketa antara Vietnam 
dan Tiongkok di LTS. Sekitar 90 
menit kemudian, kapal Tiong-
kok itu meninggalkan zona eko-
nomi eksklusif (ZEE) Vietnam.

Manuver membahayakan 
antara kapal Penjaga Pantai 
Tiongkok dan kapal Vietnam 
itu kabarnya nyaris menyebab-
kan tabrakan.

“Jarak sepuluh meter antar 
kapal benar-benar terlalu de-
kat,” kata Collin Koh, seorang 
analis maritim regional yang 
berbasis di Singapura. “Tergan-

tung pada kondisi laut, risiko ta-
brakan cukup tinggi,” imbuh dia.

Sementara itu seorang pen-
siunan perwira senior Ang-
katan Laut Vietnam yang me-
minta jati dirinya dirahasiakan 
mengatakan bahwa kedua ka-
pal itu pasti lolos dari tabrak-
an karena mereka berlayar ber-
lawanan arah dan dengan ke-
cepatan yang sangat lambat.

“Jika mereka menuju ke 
arah yang sama, tabrakan tidak 
akan terhindarkan karena jara-
knya terlalu dekat dan terlalu 
berbahaya,” kata dia.

Di masa lalu kapal Tiongkok 
sengaja menabrak kapal patro-

li Vietnam, tambah dia, tetapi 
insiden itu tidak terjadi dalam 
beberapa tahun terakhir.

Pada Juli 2021, kapal Kiem 
Ngu 278 terpantau juga sedang 
mengikuti kapal Penjaga Pan-
tai Tiongkok lainnya, CCG5202, 
yang dituduh Vietnam meng-
ganggu aktivitas eksplorasi gas-
nya.

 
Insiden dengan Filipina

ZEE memberi negara ak-
ses eksklusif ke sumber daya 
alam di perairan dan di dasar 
laut. Bulan lalu, kapal Penja-
ga Pantai Tiongkok yang sama 
dituduh mendekati sekitar 137 
meter jaraknya dari kapal Pen-
jaga Pantai Filipina dan meng-
arahkan sinar laser tingkat 
militer ke awak kapal, hing-
ga menyebabkan kebutaan se-
mentara pada mereka.

Penjaga Pantai Filipina me-
ngatakan bahwa kapal Tiong-
kok telah mengarahkan sinar 
laser tingkat militer sebanyak 
dua kali ke BRP Malapascua, 
yang sedang dalam perjalanan 
untuk mengirimkan pasokan 
makanan dan perbekalan ke-
pada pasukan penjaga perba-
tasan yang ditempatkan di Se-
cond Thomas Shoal di LTS.

Manila mengajukan protes 
diplomatik atas insiden itu. Se-
dangkan Beijing menyangkal 
tuduhan itu dengan menga-
takan kapal Filipina telah me-
nyusup ke perairan dari Ke-
pulauan Spratly tanpa izin 
Tiongkok dan kapal penjaga 
pantai Tiongkok telah bertin-
dak secara profesional dan ter-
kendali. n RFA/I-1

Kapal Tiongkok 
dan kapal Vietnam 
dilaporkan saling 
berdekatan di zona 
ekonomi eksklu-
sif Vietnam setelah 
terjadi aksi penge-
jaran di titik per-
tikaian sengketa 
antara Vietnam dan 
Tiongkok di LTS.

Sengketa LTS I Kapal Tiongkok dan Vietnam Nyaris Bertabrakan di Vanguard Bank

Vietnam Usir Kapal Tiongkok
LINTAS NEGARA
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KAPAL PATROLI VIETNAM l Kapal Penjaga Pantai Vietnam berpatroli di perairan sengketa di LTS 
beberapa waktu lalu. situs pelacakan kapal, Marine Traffic, pada Senin (27/3), melaporkan bahwa 
kapal Penjaga Pantai Tiongkok dan kapal patroli perikanan Vietnam sempat mengalami insiden 
ketegangan pada akhir pekan lalu. 

AFP/KCNA VIA KNS 

BOM NUKLIR l Pemimpin Korut, Kim Jong-un, saat me-
lakukan inspeksi ke fasilitas yang memproduksi bom nuklir 
di sebuah lokasi rahasia pada Senin (27/3). Saat berada di 
fasilitas itu, Kim Jong-un mengeluarkan ancaman bahwa 
Korut siap untuk menggunakan senjata nuklir kapan saja 
dan di mana saja. 

Kim Jong-un Ancam Gunakan 
Senjata Nuklir
  

SEOUL - Pemimpin Korea Utara (Korut), Kim Jong-un, 
mengeluarkan ancaman terbaru saat kapal induk bertena-
ga nuklir AS, Nimitz, tiba di Pelabuhan Busan, Korea Sela-
tan (Korsel) pada Selasa (28/3).

“Korut siap untuk menggunakan senjata nuklir kapan sa-
ja dan di mana saja,” kata Kim Jong-un.

Menurut kantor berita KCNA edisi Selasa, ancaman Kim 
Jong-un itu dilontarkan saat ia mengunjungi fasilitas yang 
memproduksi bom nuklir.

Dalam liputannya,  KCNA  juga menyatakan bahwa Kor-
ut telah meningkatkan level ancaman nuklir dengan mem-
publikasikan foto hulu ledak nuklir taktis Hwasan-31.   Da-
lam foto yang dipublikasikan KCNA, terlihat 10 hulu ledak 
nuklir taktis Hwasan-31.

Foto tersebut sengaja dipamerkan untuk memperlihat-
kan bahwa hulu ledak nuklir taktis bisa dipasang di ber-
bagai jenis misil Korut, termasuk pada peluncur roket mul-
tilaras skala besar, misil balistik jarak pendek, misil jelajah, 
dan lainnya.

Media Korut pun melaporkan bahwa pemimpin Kim 
Jong-un memimpin proyek persenjataan nuklir dan me-
ninjau rencana untuk operasi serangan balik nuklir secara 
langsung. n SB/KBS/AFP/ST/I-1
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